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ABSTRAK

Sulistiyanti, Riyan. 2025. “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Rotating Trio Exchange (RTE) terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Petarukan”. Skripsi. Program Studi
Tadris Matematika. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing Juwita Rini, M.Pd.

Kata Kunci : Rotating Trio Exchange (RTE), Pemecahan Masalah Matematis
Siswa.

Dalam mengerjakan soal pemecahan masalah matematis siswa seringkali
menjumpai kesulitan diantaranya kesulitan dalam memahami masalah,
merencanakan penyelesaian masalah, menentukan operasi hitung atau rumus yang
akan digunakan, dan kesulitan dalam pengambilan kesimpulan. Kemampuan
pemecahan masalah matematis dapat membantu siswa dalam memahami konsep,
menyelesaikan masalah, dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Untuk itu,
guru perlu memilih model pembelajaran yang cocok untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Salah satunya adalah model
pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange (RTE).

Rumusan masalah penelitian ini adalah 1) bagaimana tingkat kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yang dikenai model pembelajaran kooperatif
tipe Rotating Trio Exchange? 2) bagaimana tingkat kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yang tidak dikenai model pembelajaran kooperatif tipe
Rotating Trio Exchange atau yang diajar menggunakan model pembelajaran
langsung? 3) apakah model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange
(RTE) berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas VII SMP Negeri 3 Petarukan?.

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen
yang dapat digunakan untuk melihat hubungan antara variabel-variabel dalam
penelitian. Untuk itu, dalam penelitian ini akan dibentuk dua kelompok yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data dalam penelitian ini diambil dari
pre-test dan post-test.

Penelitian ini didapatkan hasil nilai rata-rata post-test kelas eksperimen 88,50
sedangkan kelas kontrol 72,87. Berdasarkan hasil uji mann-whitney memperoleh
nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000 dimana 0,000 < 0,005 maka 0 ditolak dan H1

diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
Rotating Trio Exchange (RTE) berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah hal yang sangat penting bagi peserta didik.

Pendidikan mempunyai peranan penting bagi kelangsungan hidup manusia.

Dengan pendidikan, manusia bisa mentransfer berbagai macam

pengetahuan kepada manusia lain. Hal ini bisaterjadi karena pada dasarnya

pendidikan sebagai upaya untuk menggali pengetahuan, wawasan,

ketrampilan dan keahlian tertentu yang dimilikimanusia.

Di Indonesia sendiri, pendidikan yang pertama kali ditekankan adalah

pendidikan spiritual dan emosional, baru kemudian pendidikan intelektual. Hal

ini sebagaimana tertuang pada tujuan umum pendidikan nasional, dimana

pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar

menjadi manusia yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, menjadi warga negara

yang demokratis dan bertanggung jawab.

Salah satu pelajaran yang dapat mengembangkan kecerdasan intelektual

adalah matematika. Matematika yang bersifat abstrak dinilai sebagai salah satu

mata pelajaran di sekolah yang mempunyai peranan penting dalam membentuk

siswa menjadi berkualitas (intelektual). Matematika yang bersifat abstrak

melatih peserta didik untuk berpikir secara logis, kritis, rasional dan sistematis.

Dalam pelajaran matematika yang bersifat abstrak peserta didik juga diajarkan

agar dapat memecahkan suatu masalah yang ada di sekitarnya, sehingga peserta
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didik diharapkan bisa dan terbiasa dalam memecahkan masalah-masalah yang

timbul dalam kehidupan sehari-hari.

Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang

sangat penting dalam dunia  pendidikan  saat  ini.  Karena  dalam  proses

pembelajaran  maupun  penyelesaiannya,  siswa dimungkinkan  memperoleh

pengalaman  menggunakan  pengetahuan  serta  keterampilan  yang  sudah

dimiliki  untuk  diterapkan  pada pemecahan  masalah  yang  bersifat  tidak

rutin (Rista et.al, 2020). Pemecahan masalah tidak hanya mendorong siswa

untuk memahami konsep matematika dengan lebih baik, tetapi juga melatih

siswa untuk berpikir kritis, logis, dan kreatif. Oleh karena itu, pemecahan

masalah bukan hanya digunakan untuk mengukur seberapa jauh siswa

memahami materi, tetapi juga sebagai cara pembelajaran yang dapat membantu

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Kemampuan menyelesaikan masalah merupakan tujuan umum

pengajaran matematika. Penyelesaian masalah yang meliputi metode, prosedur

dan strategi yang merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum

matematika. Penyelesaian masalah merupakan kemampuan dasar dalam

belajar matematika. Pandangan pemecahan masalah sebagai proses inti dan

utama dalam kurikulum matematika, berarti pembelajaran pemecahan masalah

lebih mengutamakan proses dan strategi yang dilakukan siswa dalam

menyelesaikannya daripada hanya sekedar hasil. Sehingga keterampilan proses

dan strategi dalam memecahkan masalah tersebut menjadi kemampuan dasar

dalam belajar matematika (Nurfatah et.al, 2020).



3

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan

pembelajaran matematika yang harus dicapai oleh siswa yang terdapat pada

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 22 Tahun 2006 (Utami & Wutsqa,

2020). Kemampuan pemecahan masalah mengacu kepada usaha seseorang

untuk mencapai tujuan karena mereka tidak memiliki solusi otomatis yang

langsung dapat memecahkan masalah. Menurut Suryani (2020) mengatakan

bahwa pemecahan masalah adalah kegiatan individu atau kelompok kecil yang

paling efisien ketika dilakukan secara kooperatif dengan kesempatan gratis

untuk berdiskusi.

Pentingnya  pemecahan  masalah  dalam  pembelajaran  matematika,

tidak  terlepas  dengan  suatu masalah yang diberikan oleh guru (Sa’o, 2020).

Menurut Antara (2020), guru melaksanakan pembelajaran dengan

melaksanakan fungsi guru sebagai teladan, fasilitator dan motivator kepada

siswa. Sehingga, guru memfasilitasi  siswa  agar  dapat  memecahkan masalah

matematika.  Pada  permasalahan  yang  diberikan, siswa  tidak  hanya  berfokus

pada  bagaimana  cara  berhitung  tetapi  juga  bagaimana  cara  untuk  dapat

memecahkan suatu  masalah (problem solving). Pengajaran guru dalam kelas

merupakan hal yang penting karena dengan pengajarannya dapat menentukan

apakah siswa mampu memecahkan masalah yang ada atau tidak.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa tidak

lepas dari bagaimana proses pembelajaran matematika disekolah itu sendiri.

Hasil observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika yang dikutip

dari Hapsari (2020) menyatakan hingga saat ini guru masih mendominasi



4

proses pembelajaran dan jarang memberikan akses bagi siswa untuk

berkembang secara mandiri melalui penemuan dan proses berpikirnya. Siswa

juga masih pasif dan enggan bertanya kepada guru atau bertanya kepada

temannya walaupun tidak bisa memecahkan masalah yang diberikan oleh guru,

siswa juga jarang dikelompokkan dalam belajar, sehingga kurang terjadi

komunikasi antara siswa dengan siswa maupun siswa dengan guru.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika juga terjadi

pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Petarukan saat mengerjakan Ujian Tengah

Semester (UTS). Fenomena yang didapatkan dari hasil observasi di Kelas VII

SMP Negeri 3 Petarukan Kabupaten Pemalang pada bulan Maret 2024, yaitu

pada saat melaksanakan UTS didapatkan data sebagai berikut.

Tabel 1.1 Data Hasil Ujian Tengah Semester (UTS)
Mata Pelajaran Matematika Kelas VII SMP Negeri 3 Petarukan

Tahun 2024

Kelas KKTP
Nilai

Jumlah
< KKTP ≥ KKTP

VII A 70 17 15 32
VII B 70 14 18 32
VII C 70 19 13 32
VII D 70 13 19 32
VII E 70 19 13 32
VII F 70 18 14 32
VII G 70 17 15 32
VII H 70 16 16 32
VII I 70 20 12 32
VII J 70 23 9 32

Total 176 144 320
Sumber: daftar nilai matematika kelas VII SMP Negeri 3 Petarukan

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa nilai kriteria ketercapaian tujuan

pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan pada mata pelajaran matematika

kelas VII SMP Negeri 3 Petarukan sebesar 70. Terdapat 176 (56%) peserta
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didik dari kelas VII yang diketahui memiliki nilai kurang dari KKTP. Terdapat

144 (44%) peserta didik dari kelas VII yang diketahui memiliki nilai lebih dari

KKTP. Ketidaktuntasan peserta didik dalam mempelajari matematika

mengindikasikan bahwa rendahnya kemampuan pemecahan masalah

matematika yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran lebih lanjut.

Masalah tersebut diduga dipengaruhi oleh model pembelajaran yang

diterapkan guru masih kurang sesuai sehingga membuat peserta didik akan

pasif dan tidak berkembang lebih dalam yang menyebabkan rendahnya

kemampuan pemecahan masalah matematika.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru matematika

Kelas VII SMP Negeri 3 Petarukan juga turut mengeluhkan rendahnya

kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal matematika. Hal ini

terlihat dari banyaknya kesalahan peserta didik dalam mengerjakan soal dan

kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan soal. Kesulitan tersebut tampak

pada pemahaman siswa terhadap soal. Siswa seringkali mengabaikan tahap-

tahap penting dalam memecahkan masalah dan terjebak pada model

penyelesaian matematis-simbolik dalam kegiatan pembelajaran

matematika dikelas. Siswa hanya terfokus pada penerapan rumus saja

padahal untuk menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah siswa terlebih

dahulu membaca soal dengan cermat dan menganalisis soal serta

memahami apa yang diketahui dan apa yang ditanya serta bagaimana

langkah-langkah yang harus ditempuh untuk menyelesaikansoal tersebut.

Jika siswa tidak memahami soal dengan baik maka jawaban penyelesaian
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bisa salah. Siswa tidak dapat menjelaskan alasan dari setiap langkah yang

mereka kerjakan. Mereka hanya mengalikan, membagi, menjumlahkan dan

mengurangkan angka-angka yang ada dalam soal tanpa alasan yang jelas.

Pembelajaran juga masih terfokus pada guru, Siswa masih jarang

dikelompokkan ketika belajar dan dalam pembelajaran di kelas siswamasih

enggan bertanya kepada guru ketika tidak memahami materi atau

memecahkan masalah matematis. Mengingat kemampuan pemecahan

masalah merupakan salah satu tujuan pembelajaran matematika maka perlu

adanya upaya untuk mencari solusi untuk memperbaiki kemampuan

pemecahan masalah matematika siswa.

Kelemahan dan kekurangan ini sebenarnya bisa diatasi dan dicarikan

solusi. Banyak cara yang dapat ditempuh oleh guru untuk dapat

mengembangkan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah, salah satu

caranya dengan memvariasikan cara mengajar dalam kelas sehingga siswa

tidak jenuh dengan pembelajaran yang disajikan oleh guru itu sendiri. Hal

yang perlu ditingkatkan adalah kemampuan yang menyangkut berbagai

teknik dan strategi pemecahan masalah. Guru harus memperhatikan strategi

apa yang benar-benar akan mendewasakan dan memandirikan siswa dalam

pembelajaran itu sendiri yaitu, melalui suatu proses pembelajaran yang

interaktif dan adanya timbal balik antara guru dan siswa, serta antara siswa

dan siswa lainnya secara utuh.

Ada beberapa model dan strategi pembelajaran yang dapat digunakan

dalam memvariasikan cara mengajar di kelas, Salah satunya yaitu model
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pembelajaran kooperatif, Model pembelajaran kooperatif dapat melibatkan

siswa secara aktif dan sangat cocok diterapkan pada pembelajaran

matematika.

Salah satu cara  untuk meningkatkan  kemampuan  pemecahan  masalah

adalah dengan adanya inovasi dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang

dapat memberi kesempatan siswa agar mendiskusikan permasalahan sebuah

soal dan mencari sebuah strategi penyelesaian. Salah satu model pembelajaran

kooperatif pembelajaran yang masih belum banyak dilakukan disekolah adalah

tipe Rotating Trio Exchange (RTE). Model pembelajaran kooperatif tipe

Rotating Trio Exchange yang dikembangkan oleh Melvin L. Silberman adalah

sebuah cara mendalam bagi siswa untuk berdiskusi mengenai berbagai masalah

dengan beberapa teman sekelasnya (Sulistio & Haryanti, 2022). Model

pembelajaran tipe RTE ini merupakan model pembelajaran yang

mengklasifikasikan siswa yang berisi 3 orang pada setiap kelompok atau bisa

lebih jika jumlah siswa bukanlah kelipatan 3, mereka berdiskusi mengenai

suatu masalah kemudian pada setiap soal dilakukan Rotating atau perputaran

sehingga kelompok berubah-ubah (Wulandari, et.al, 2021). Dengan adanya

perputaran kelompok memastikan bahwa setiap siswa berkesempatan untuk

berinteraksi dengan berbagai teman sekelasnya. Ini dapat membantu siswa

mendapatkan berbagai perspektif dalam menyelesaikan masalah yang penting

untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah yang komprehensif.

Selain itu, dengan pergantian kelompok yang teratur juga dapat menjaga

suasana diskusi tetap segar dan menarik bagi siswa. Hal ini mencegah
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kejenuhan dan meningkatkan keterlibatan siswa secara keseluruhan, sehingga

diharapkan dapat meningkatkan kualitas diskusi dan pemecahan masalah.

Guna membuktikan hal tersebut, maka diperlukan penelitian lebih

lanjut, untuk itulah peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan

judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio

Exchange Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Petarukan”

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,

terdapat beberapa masalah yang dapat diidentifikasi antara lain:

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa kelas VII SMP

Negeri 3 Petarukan umumnya masih rendah.

2. Siswa kesulitan dalam menyelesaikan bentuk soal pemecahan masalah

matematis yang diberikan oleh guru.

3. Siswa pasif dan enggan bertanya dalam pembelajaran di kelas.

4. Siswa hanya terfokus pada penerapan rumus saja dalam mengerjakan

soal-soal matematika.

5. Guru cenderung menggunakan model pembelajaran yang berpusat pada

guru dalam pembelajaran matematika.

1.3. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang diuraikan

di atas maka perlu adanya pembatasan ruang lingkup permasalahan yang

akan di bahas antara lain:
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1. Pokok bahasan yang akan dijadikan penelitian adalah tentang Bentuk

Aljabar.

2. Model pembelajaran yang digunakan dalam penilitian adalah model

pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange (RTE).

3. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Petarukan

Pemalang.

4. Kemampuan pemecahan masalah yang dimaksud adalah pemecahan

masalah berdasarkan pendapat Polya yaitu kemampuan: a) memahami

masalah, b) menyusun rencana pemecahan masalah, c) melakukan

penghitungan pemecahan masalah, d) memeriksa kembali hasil yang

dikerjakan.

1.4. Rumusan Masalah

1. Bagaimana tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang

dikenai model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange?

2. Bagaimana tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang

tidak dikenai model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange

atau yang diajarkan menggunakan metode pembelajaran langsung?

3. Apakah model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange (RTE)

berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa kelas VII SMP Negeri 3 Petarukan?

1.5. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui tingkat kemampuan Pemecahan Masalah matematis
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siswa yang dikenai Model Pembelajaran  Kooperatif Tipe Rotating Trio

Exchange (RTE)

2. Untuk mengetahui tingkat kemampuan Pemecahan Masalah matematis

siswa yang tidak dikenai Model Pembelajaran  Kooperatif Tipe Rotating

Trio Exchange (RTE) atau yang diajar menggunakan metode pembelajaran

langsung

3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Rotating

Trio Exchange (RTE) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis

siswa kelas VII SMP Negeri 3 Petarukan.

1.6. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini antara lain:

1.6.1 Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan

mengembangkan ilmu pengetahuan tentang model pembelajaran

Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange (RTE) dalam konteks

pembelajaran pemecahan masalah matematis

1.6.2 Secara Praktis

a. Guru

Penelitian ini dapat menjadi alternatif dan solusi bagi para

guru SMP Negeri 3 Petarukan untuk meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah siswa. Penelitian ini diharapkan dapat

memberikan informasi kepada guru dan memperkaya pengetahuan

guru tentang strategi pembelajaran matematika untuk
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mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematika

siswa. Hasil dari penelitan ini semoga dapat membantu guru dalam

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematika

siswa, sehingga dapat dijadikansebagai rambu-rambu untuk lebih

meningkatkan dan mengembangkan kemampuan pemecahan

masalah matematika siswa dalam prosespembelajaran.

b. Peserta Didik

Bagi peserta didik diharapkan memiliki motivasi belajar yang

tinggi, lebih peduli pada lingkungan sekitar, dan bisa bersaing secara

sehat di era globalisasi sehingga dapat meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika.

c. Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan

kepada sekolah dalam memperbaiki proses belajar mengajar dengan

berorientasi pada kemampuan pemecahan masalah.

d. Peneliti

Penelitian ini menambah wawasan dan pengalaman serta

melatih kemandirian dalam menyusun program pembelajaran

sehingga mampu menyajikan pembelajaran yang berkualitas.
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